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SUMMARY 

 

PEGI HIDAYAH. Study of Several Extraction Methods of Cherry Tomato 

(Solanum Lycopersicum L.) on Seed Viability (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN). 

 

This research aims to determine the effective extraction method in order to 

break physical dormancy and accelerate the germination of cherry tomato (Solanum 

lycopersicum L.) seeds. This research was conducted in July 2022 at the Seed 

Technology Laboratory of Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. This study used 

a completely randomized design (CRD) with 5 kinds of treatment. Each treatment 

was repeated 5 times so that there were 25 experimental units, each experimental unit 

contained 1 tray consisting of 50 seeds. The treatments in this study include: A 

(flowing water); B (2% HCl); C (2% H2SO4); D (2% KNO3); E (80°C hot water). The 

results showed that the extraction technique had a significant effect on the parameters 

of germination, maximum growth potential, growth speed, root fresh weight and root 

dry weight. The extraction method using 2% HCl solution was the best treatment on 

the parameters of germination, vigor index, root length, plumule fresh weight, root 

fresh weight, plumule dry weight and root dry weight. Meanwhile, the extraction 

treatment using 2% H2SO4 solution was the best treatment on the parameters of 

maximum growth potential, growth speed and plant height. 

 

Keywords: Cherry Tomato, Extraction method, Seed viability 
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RINGKASAN 

 

PEGI HIDAYAH. Studi Beberapa Metode Ekstraksi Buah Tomat Ranti (Solanum 

lycopersicum L.) terhadap Viabilitas Benih. (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SUALAIMAN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode ekstraksi yang efektif 

agar dapat memecahkan dormansi fisik dan mempercepat perkecambahan benih 

tomat ranti (Solanum lycopersicum L.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

2022 dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 macam perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga 

terdapat 25 unit percobaan, setiap unit percobaan terdapat 1 nampan yang terdiri dari 

50 benih. Adapun perlakuan pada penelitian ini antara lain : A (air mengalir); B (HCl 

2%); C (H2SO4 2%); D (KNO3 2%); E (air panas 80°C). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknik ekstraksi berpengaruh nyata terhadap parameter daya 

kecambah, potensi tumbuh maksimum, kecepatan tumbuh, berat segar akar dan berat 

kering akar. Metode ekstraksi dengan menggunakan larutan HCl 2% merupakan 

perlakuan terbaik pada parameter daya kecambah, indeks vigor, panjang akar, berat 

segar tajuk, berat segar akar, berat kering tajuk dan berat kering akar. Sedangkan, 

perlakuan ekstraksi menggunakan larutan H2SO4 2% merupakan perlakuan terbaik 

pada parameter potensi tumbuh maksimum, kecepatan tumbuh dan tinggi tanaman.  

 

Kata Kunci : Metode ekstraksi, Tomat ranti, Viabilitas benih 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) adalah satu dari banyak jenis komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi serta banyak disukai oleh 

masyarakat. Buah tomat sendiri mempunyai segudang manfaat bagi kesehatan karena 

didalam buah ini terkandung banyak vitamin yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 

manusia. Peluang pasar buah ini juga bisa diamati melalui segi harga yang bisa 

dijangkau oleh semua kalangan masyarakat, hal ini menciptakan potensi serapan 

pasar yang lebih luas (Dalimartha, 2011).  

Tanaman tomat memiliki batang yang tidak sekuat tanaman tahunan dengan 

ukurannya lebih kecil berwarna hijau serta memiliki bentuk agak petak sampai bulat. 

Di bagian luar batang tanaman ini terdapat banyak bulu halus terutama pada 

permukaan batang berwarna hijau. Bunga tomat muncul melalui cabang tanaman 

yang masih muda dan terbentuk jurai yang terdiri dari dua baris bunga. Bentuk Bakal 

buah tomat biasanya berbentuk bulat, bulat lonjong, oval dan jorong melintang 

(Rismunandar, 2014). 

Ukuran buah tomat cukup beragam, ada yang memiliki diameter 2 hingga 15 

cm, sesuai dengan varietasnya masing-masing. Tomat mempunyai banyak biji dengan 

bentuk bulat pipih, berwarna putih atau krem dan kulit biji dilapisi pulp (Deptan, 

2016). Adapun beberapa acuan yang digunakan dalam membedakan jenis tomat 

salah-satunya bentuk buah, tangkai buah, tebal daging, dan kadar air buah. Sesuai 

dngan bentuk dan penampilannya, tomat dibedakan menjadi tomat sayur 

(Lycopersicum commune) dengan buah berbentuk bundar agak pipih tidak beraturan 

serta sedikit beralur, tomat keriting (Lycopersicum validum) bentuk buah agak 

lonjong, keras, daunnya rimbun dan agak keriting, adapun jenis tomat apel 

(Lycopersicum pyriforme) yang berbentuk bulat, sedikit keras, kompak, serta tomat 

kentang (Lycopersicum grandifolium) yang berbentuk bulat besar padat/kompak 

dengan ukuran yang lebih besar dibandingkan tomat apel (Prahasta, 2009). 
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Tomat ranti atau yang lebih dikenal oleh masyarakat Sumatera Selatan dengan 

nama Cung kediro merupakan salah satu tomat yang tergolong ke dalam jenis tomat 

cherry. Tomat ini mempunyai ukuran lebih kecil dan rasa yang lebih asam 

dibandingkan dengan tomat buah, serta memiliki kulit tipis berwarna merah jika 

matang. Tomat cung dengan nama latin Solanum lycopersicum L. memiliki bentuk 

bulat dan bulat panjang, berwarna merah/kuning, didalam buah terdiri dari dua ruang, 

dan mempunyai ukuran yang kecil. Sekarang, masyarakat sudah banyak 

membudidayakan tomat cung atau ranti karena tomat ini  tergolong mudah dalam 

beradaptasi dengan lingkungan serta buahnya memiliki daya simpan yang cukup 

tahan lama (Yana, 2013). 

Tomat ranti mempunyai harga yang cukup mahal daripada  tomat buah, hal ini 

disebabkan terbatasnya stok tomat ranti dipasaran, serta banyaknya orang yang 

menggemari tomat ranti sebagai bahan masakan. Upaya dalam meningkatan kualitas 

dan kuantitas produksi buah tomat supaya dapat mencukupi kebutuhan konsumen 

juga tengaruh oleh komponen-komponen penunjang, diantaranya ialah mutu/kualitas 

benih yang digunakan. Mutu kualitas benih bisa dinilai berdasarkan mutu fisik, 

fisiologis, dan genetik (Widiarti et al., 2017). 

Salah satu proses awal yang ada dalam penanganan benih adalah kegiatan 

mengekstraksi buah. Ekstraksi buah sendiri merupakan suatu tindakan pemisahan 

benih dari daging buah, kulit, polong, dan bahan-bahan yang membungkus benih 

lainnya (Schmidt, 2000). Lendir yang ada pada tomat adalah zat 

inhibitor/penghambat bagi benih tomat yang dihasilkan. Lendir ini melekat pada 

benih yang akan menyebabkan terhambatnya perkecambahan tomat (Prasetya et al., 

2017). Menurut Salam (2007) ekstraksi buah adalah suatu kegiatan untuk 

membersihkan benih dari bagian-bagian buah baik dari kulit buah, daging, ataupun 

dari tangkai buah, dengan tujuan mendapatkan benih yang dalam keadaan bersih. 

Metode ekstraksi pada benih yang berasal dari buah dapat berupa pemisahan benih 

dari daging buah, penghancuran daging buah dan kulit buah, pencucian dengan air, 

larutan asam, larutan basa, dan  pengeringan tergantung karakteristik buah yang akan 

diekstraksi. Menurut Schmidt (2000), metode/teknik dalam mengekstraksi buah akan 
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sangat berdampak pada mutu dan kualitas benih yang dihasilkan.  

Metode ekstraksi buah menggunakan perendaman HCl dengan konsentrasi 2% 

(Bh) pada benih tomat memberikan nilai rerata indeks vigor,  kecepatan dalam 

berkecambah dan daya kecambah dengan hasil tertinggi serta sangat efektif dalam 

memisahkan pulp atau daging buah yang menempel pada benih jika dibandingkan 

dari yang dihasilkan oleh metode ekstraksi buah yang dicuci dengan air biasa (Bc) 

(Raganatha et al., 2014). Sedangkan, menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadani et al., (2015),  perlakuan perendaman pada benih delima dengan 

menggunakan larutan H2SO4 mampu meningkatkan indeks vigor benih dibanding 

perlakuan lainnya.    

Adapun permasalahan yang sering dihadapi dalam penanganan benih guna 

menghasilkan benih yang bermutu yaitu bagaimana menentukan metode ekstraksi 

yang efektif dalam menghilangkan lendir yang terdapat pada biji tomat yang 

merupakan zat penghambat perkecambahan bagi tomat. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka perlu dilakukannya penelitian guna mengetahui metode ekstraksi yang efektif 

agar menghasilkan perkecambahan benih tomat cung atau ranti yang baik. 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui metode ekstraksi yang efektif 

agar dapat menghilangkan lendir memecahkan dormansi fisik dan mempercepat 

perkecambahan benih tomat ranti (Solanum lycopersicum L.).  

1.3. Hipotesis 

Diduga metode ekstraksi pencucian dengan menggunakan larutan HCL 2% 

dapat memberikan hasil perkecambahan terbaik pada benih tomat ranti (Solanum 

lycopersicum L.). 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Tanaman Tomat Ranti (Solanum lycopersicum L.) 

 Tomat ranti (Solanum lycopersicum L.) adalah salah satu bahan makanan 

yang banyak digemari oleh masyarakat dan dianggap sebagai sayuran karena tomat 

lebih sering dimanfaatkan sebagai bahan penyedap berbagai masakan. Kebutuhan 

tomat terus bertambah sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 

banyaknya kebutuhan industri serta kuliner yang menggunakan tomat sebagai bahan 

masakannya. Tanaman tomat banyak memiliki kandungan gizi yang sangat berguna 

bagi tubuh, terdiri dari berbagai macam vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan 

dalam memperkuat kekebalan tubuh guna mencegah datangnya penyakit. Buah tomat 

(S. lycopersicum L.) mempunyai kandungan vitamin C, A, dan senyawa anti penyakit 

yang bermanfaat dalam kesehatan terutama senyawa likopen. Likopen adalah zat 

berwarna merah yang paling banyak terkandung dalam buah tomat (Winarti, 2010). 

Adapun klasifikasi tanaman tomat menurut Ministry of Environment, Forest and 

Climate Change (MoEF&CC) dan Indian Institute of Vegetable Research (2015).  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Subkelas  : Asteridae  

Ordo   : Solanales  

Famili   : Solanaceae  

Genus   : Solanum 

Species  : Solanum lycopersicum L. 

 Tomat (Solanum  lycopersicum L.) ialah salah satu contoh tanaman buah yang 

memiliki peran penting dalam bidang pertanian. Tanaman tomat sendiri 

diperkenalkan di Benua Eropa saat abad ke-15 yang semula dibawa dari wilayah 

Amerika Selatan tersebar ke berbagai negara tropis lainnya, kemudian tersebar 
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sampai ke seluruh dunia, salah satunya Indonesia. S. lycopersicum L tergolong 

kedalam famili Solanaceae dan termasuk ke dalam spesies yang biasa dimanfaatkan 

menjadi bahan-bahan makanan (merica, terong, tomat dan kentang), obat-obatan 

(tomat yang memiliki racun, datura, henban) dan untuk mempercantik halaman 

rumah dengan habitus rendah (petunia) (Knapp dan Peralta, 2016). 

 Jika ditinjau menurut morfologi, tanaman ini memiliki buah, daun, akar, 

bunga, batang, serta biji. Tanaman tomat mempunyai akar tunggang dan akar 

samping yang banyak serta tumbuh dangkal dengan bentuk batang agak bulat menuju 

petak, buku-bukunya menebal, dan dijumpai bulu-bulu halus yang terdapat pada 

batang dengan warna hijau muda keputihan. Tanman ini memiliki daun majemuk 

dengan bentuk menyirip, duduk daunnya beraturan secara spiral dengan filotaksis 2/5, 

bentuk daun bulat telur sampai memanjang dengan ujung yang meruncing, 

pangkalnya yang  membulat, helaian daun berukuran besar mempunyai tepi yang 

berlekuk, helai daun yang lebih kecil dengan tepi gerigi, memiliki warna hijau dan 

panjang daun sekitar 10 sampai 40 cm (Siddiq, 2010). 

 Bunga tomat muncul melalui batang percabangan yang masih muda, 

menumbuhkan jurai-jurai yang tersusun dari dua baris bunga. Setiap jurai terdapat 5 

sampai dengan 12 bunga. Corolla bunga atau mahkota memiliki warna kuning dan 

bakal buahnya berbentuk bulat memanjang,  jorong melintang, dan bulat 

(Rismunandar, 2001). Tanaman ini memiliki bunga sempurna yang terdiri dari alat 

kelamin jantan dan betina. Secara normal, dalam satu pembungaan terdapat 4 sampai 

8 bunga dan satu buah tomat dapat menghasilkan 20 atau lebih pembungaan selama 

semusim tanam pada kondisi yang optimal (Fentik, 2017). Bunga pertama yang 

terbentuk dari pembungaan yang berasal dari titik tumbuh puncak (apex) dan bunga 

kedua muncul pada bagian titik tumbuh lateral. Bunga yang terbentuk pada titik 

tersebut berkembang menjadi sebuah inflorensia baru (Atherton dan Rudich, 2018). 

 Buah tomat yang memiliki ukuran masih kecil umumnya memiliki rasa asam 

dengan bau tidak sedap hal ini dikarenakan buah tomat muda terkandung lycopersicii 

yang berbentuk lendir serta dikeluarkan oleh 2 hingga 9 kantung lendir. Saat buah ini 

sudah matang, lycopersicii lambat laun hilang sendiri sehingga baunya hilang dan 



6 

                                                                     Universitas Sriwijaya 

rasanya pun jadi enak, asam-asam manis. Seiring terjadinya proses dari pematangan, 

buah yang semula berwarna hijau secara perlahan berganti menjadi warna kuning. 

Ketika saatnya buah sudah matang dengan baik, warna buah akan  menjadi merah. 

Buah ini memiliki ukuran lumayan beragam, mulai dari buah dengan diameter 2 

sampai 15 cm, tergantung dengan varietas masing-masing. Tomat mempunyai banyak 

biji dengan bentuk bulat agak pipih, berwarna krem dan putih serta dilengkapi buluh-

buluh halus pada kulit biji (Deptan, 2016). 

 Tanaman tomat ranti atau cung tergolong kedalam tanaman yang semusim, 

dengan bentuknya yang perdu dan tumbuh panjang hingga 2 m. Tanaman tomat 

mempunyai perakaran tunggang dengan pertumbuhannya menembus kedalam tanah 

dan akar yang memiliki warna putih keputihan. Batang tomat cukup kuat berwarna 

hijau dan berbentuk bulat serta terdapat rambut-rambut halus khususnya yang 

berwarna hijau. Di bagian yang berbuku biasanya timbul  beberapa penebalan dan 

biasanya terjadi pada buku-buku bagian bawah ditemukan banyak akar pendek. Bila 

diabaikan (tidak dipotong), tanaman ini akan memiliki beberapa cabang tambahan 

yang akan tersebar rata (Deptan, 2016). 

2.2.  Ekstraksi Buah 

 Ekstraksi buah adalah  suatu kegiatan  yang bertujuan untuk membersihkan 

biji dari bagian-bagian tanaman seperti daging buah, tangkai buah, maupun kulitnya 

supaya memperoleh benih dalam kondisi yang bersih bagian tersebut (Salam, 2007). 

Salah satu proses awal yang ada dalam penanganan benih ialah kegiatan 

mengekstraksi buah. Ekstraksi buah  merupakan suatu tindakan pemisahan benih dari 

daging buah, kulit, polong, dan bahan-bahan yang membungkus benih lainnya 

(Schmidt, 2000) 

Tujuan dari kegiatan ekstraksi ini adalah untuk membersihkan benih dari 

daging buah, pulp, lendir, atau bagian lain yang tidak diinginkan. Lapisan yang 

menyeliputi biji (pulp) inilah yang  mengakibatkan   benih  rentan  terserang   jamur 

atau mikroorganisme lainnya. Tidak hanya itu, dengan adanya pulp yang terdapat 

pada  benih menjadi  salah  satu penghambat  benih dalam berkecambah, dan justru 
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akan berdampak ketika pertumbuhan  vegetatif dan  generatif terjadi pada tanaman  

(Rismunandar,  2001). Oleh    sebab    itu,    terpisahnya benih dari  zat yang 

menghambat  akan  menendorong   benih untuk lebih cepat  dalam berkecambah,   

yang   dapat dilihat  dari  tumbuhnya akar pada benih (Ardiansyah, 2014). 

Ada beberapa cara dalam melakukan teknik ekstraksi pada buah, yaitu 

pembersihan dengan menggunakan air biasa, larutan basa, dan larutan asam 

(Raganatha et al., 2014). Metode ekstraksi dengan asam merupakan cara yang efisien 

dalam menghilangkan lendir atau daging buah secara cepat, terhindar dari masalah 

suhu rendah dan tinggi, membasmi bakteri, dan menghasilkan kulit benih yang cerah 

(Degwale et al., 2020).  Oleh sebab itu dibutuhkan  metode  penanganan guna 

membersihkan pulp dari benih. proses bisa dalam bentuk tindakan, melepaskan 

daging buah, melunakkan daging buah, pemisahan, perontokkan, penggoncangan, 

pembersihan, pengeringan, dan pembuangan sayap (Yuniarti et al., 2013). Proses ini 

terbagi menjadi dua cara yakni dengan cara ekstraksi basah dan dengan cara 

ekstraksi kering (Husaini dan Widiarti, 2017). Ekstraksi basah umumnya melalui 

kegiatan  mengekstraksi biji ketika buahnya dalam kondisi yang segar kemudian 

setelah diekstraksi biji dilakukan pengeringan. Sedangkan, ekstraksi kering biasanya 

melalui kegiatan mengekstraksi biji pada buah yang sudah dalam keadaan kering 

(Afandiyah dan Purnamaningsih, 2020). 

2.3.  Viabilitas Benih 

 Adapun definisi viabilitas berdasarkan sejumlah besar para ahli teknologi 

benih yaitu, viabilitas merupakan kemampuan benih dalam berkecambah serta 

memperoleh kecambah dalam kondisi yang normal. Sedangkan, Sadjad (1994) 

mendefinisikan viabilitas benih sebagai daya hidup benih yang dapat ditandai melalui 

gejala terjadinya metabolisme yang disertai gejala tumbuhnya benih. Adapun salah 

satu tolok ukur peubah viabilitas potensial pada benih yaitu daya berkecambah benih. 

Secara umum viabilitas benih didefinisikan sebagai kemampuan benih dalam 

berkembang menjadi kecambah normal. Perkecambahan benih berkaitan erat dengan 

viabilitas benih serta banyaknya benih yang berkecambah dari seluruh benih yang 
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dikecambahkan dan merupakan indeks dari viabilitas benih. 

 Viabilitas benih bisa ditentukan dengan tolok ukur daya kecambah benih 

(germination capacity). Perkecambahan benih merupakan timbul dan berkembangnya 

struktur utama embrio benih serta kecambah tersebut mengindikasikan 

kemampuannya dalam tumbuh dan berkembang menjadi tanaman yang normal ketika 

menghadapi keadaan lingkungan yang optimal.  Proses berkecambahnya benih bisa 

didorong dengan menambahkan perlakuan melalui zat-zat tertentu ketika benih belum 

dilakukan perkecambahan dan bisa juga dilakukan ketika kegiatan perkecambahan 

berlangsung. Hal ini memperlihatkan daya hidup benih aktif secara metabolik serta 

mempunyai enzim-enzim yang berperan dalam mengkatalis reaksi metabolik yang 

akan digunakan dalam proses perkecambahan dan perkembangan kecambah 

(Copeland dan McDonald, 2001).  
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